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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Penyajian informasi dapat bermanfaat bilamana disajikan secara akurat
dan tepat waktu pada saat dibutuhkan oleh pemakai laporan keuangan. Nilai dan
ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan
laporan keuangan. Menurut Suwardjono (2002:170), ketepatwaktuan informasi
mengandung pengertian bahwa informasi tersedia sebelum kehilangan
kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat perbedaan dalam keputusan.
Dengan demikian, informasi yang memiliki prediksi tinggi dapat menjadi tidak

relevan apabila tidak tersedia pada saat dibutuhkan.

Menurut Wicaksono (2009:3) laporan keuangan merupakan suatu sumber
informasi yang berperan penting dalam pengambilan keputusan dan bertujuan
sebagai media bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan berbagai informasi dan
pengukuran secara ekonomis mengenai kinerja keuangan, perubahan posisi
keuangan, arus kas, serta sumber daya yang dimiliki perusahaan kepada berbagai
pihak yang mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. Bagi yang
berkepentingan dengan kondisi keuangan perusahaan, informasi yang akurat dan
tepat waktu sangat penting, karena turut menentukan langkah yang akan

diambilnya.

Salah satu kewajiban perusahaan manufaktur yang sudah go public adalah

mempublikasikan laporan keuangan yang telah disusun dengan standar akuntansi




keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar pada Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Auditor memiliki tanggung jawab yang besar
dan hal ini mengharuskan auditor untuk beketja secara lebih profesional. Salah
satu kriteria profesionalisme auditor tampak dalam ketepatan waktu penyampaian

laporan auditannya (Rolinda, 2007:109).

Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan atas laporan audit Japoran
keuangan perusabaan bisa berpengaruh pada nilai laporan kenangan tersebut.
Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari perilaku pasar
modal, karena laporan keuangan auditan yang di dalamnya memuat informasi
penting, seperti laba yang dihasilkan perusahaan bersangkutan dijadikan sebagai
salah satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan
investor, artinya informasi laba dari laporan keuangan yang dipublikasikan akan
menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham. Jarak waktu antara akhir
periode akuntansi dengan tanggal ditandatanganinya laporan audit dapat
mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut dipublikasikan (Rolinda,
2007:110), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketetapan waktu pelaporan
merupakan catatan pokok laporan yang memadai. Pemakai informasi tidak hanya
perlu memiliki informasi keuangan yang relevan dengan prediksi dan pembuatan
keputusannya, tetapi informasi harus bersifat baru. Laporan kevangan seharusnya
disajikan pada interval waktu untuk menjelaskan perubahan yang terjadi dalam
perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai informasi dalam membuat

prediksi dan keputusan.

Standar audif, menurut Generally Accepted Auditing Standards (GAAS),

khususnya standar umum ketiga menyatakan bahwa andit harus dilaksanakan




dengan penuh kecermatan dan ketelitian. Selain itu, standar pekerjaan lapangan
memuat pernyataan bahwa audit harus dilaksanakan dengan perencanaan yang
matang dan pengumpulan alat pembuktian yang cukup memadai (Trianto,
2006:2). Hal ini yang kadang menyebabkan lamanya suatu proses pengauditan
dilakukan, sehingga publikasi laporan keuangan yang diharapkan secepat
mungkin menjadi terlambat. Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan
dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang
lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor, kondisi ini sering

disebut sebagai Audit Delay.

Audit Delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari
tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diselesaikannya laporan audit
independen (Utami, 2006:4). Audit Delay yang melewati batas waktu ketentuan
BAPEPAM, tentu berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan.
Keterlambatan publikasi laporan keuangan tersebut dapat mengindikasikan
adanya masalah dalam laporan keuangan emiten, sehingga memerlukan waktu
yang leébih Jama dalam penyelesaian audit. Menurut penelitian Dharma (2008),
menyebutkan bahwa pada tahun 2001 rata-rata waktu tunggu pelaporan ke
BAPEPAM antara tanggal laporan sampai tanggal opini auditor membutubkan
waktu 98 hari. Dilihat dari batas waktu 90 hari yang ditetapkan BAPEPAM,
masih banyak perusahaan publik yang belum patuh terhadap peraturan informasi
di Indonesia. Beberapa faktor yang kemungkinan menyebabkan Audit Delay
semakin lama, yaitu: Ukuran Perusahaan, Opini Auditor, Ukuran Kantor Akuntan
Publik, Solvabilitas dan Profitabilitas. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat

diukur dari besarnya total asser atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu




perusahaan. Hasil penelitian Rachmawati (2008:8), menunjukkan bahwa Ukuran
Perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Audit Delay yang berarti
bahwa semakin besar Ukuran Perusahaan maka semakin pendek Audit Delay dan
sebaliknya semakin kecil Ukuran Perusahaan semakin panjang Audit Delay. Hal
ini disebabkan karena perusahaan besar biasanya memilki sistem pengendalian
internal yang baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam
penyusunan laporan keuangan yang memudahkan auditor melakukan audit
laporan keuangan. Namun, hal ini berbeda dengan pendapat Utami (2006:5) yang
mengatakan bahwa, Audit Delay akan semakin lama apabila Ukuran Perusahaan
yang akan di audit semakin besar. Ini berkaiten dengan semakin besar perusahaan
maka semakin banyak jumlah sampel (anak perusahaan) yang harus diambil maka

semakin luas juga prosedur audit yang dilakukan.

Opini Auditor adalah pendapat yang diberikan oleh auditor independen
atas laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian Trianto (2006) pada
perusghaan go public tahun 2004 menemukan adanya hubungan positif antara
Opini Auditor dengan Audit Delay. Pada perusahaan yang tidak menerima
pendapat unqualified opinion akan menunjukan Audit Delay yang lebih panjang
dibandingkan dengan perusahaan yang menerima pendapat unqualified opinion.
Hal ini disebabkan karena perusahaan yang menerima pendapat selain ungualified
opinion dianggap sebagai kabar buruk, schingga penyampaian laporan
kevangannya akan diperlambat. Prabandari (2007:31) menyatakan bahwa variabel
Opini Auditor di Indonesia menunjukan hasil yang kurang memuaskan dimana

pendapat akuntan publik tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan




keuangan. Penelitian Rolinda (2007:123) juga menunjukan bahwa variabel Opini

Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap Adudit Delay.

Kantor Akuntan Publik adalah lembaga yang memiliki izin dari Menteri
Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaanya.
Pengukuran Kantor Akuntan Publik dibagi menjadi dua yaitu KAP the big four
dan KAP rnon the big four. Rolinda (2007:123) membuktikan bahwa Ukuran
Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap Audit Delay. Ukuran Kantor
Akuntan Publik dikatakan dapat berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay,
karena sebagian besar perusahaan sudah menggunakan jasa audit Kantor Akuntan
Publik the big four yang dapat melakukan auditnya dengan cepat dan efisien.
Selain itu, Kantor Akuntan Publik the big four banyak mengeluarkan pendapat
going concern perusabhaan dari pada Kantor Akuntan Publik non the big four,
sehingga banyak menarik klien. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rachmawati (2008) yang menyatakan bahwa Ukuran Kantor
Auntan Publik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Akan tetapi hasil penelitian
Trianto (2006) mendapatkan hasil yang berbeda di mana Ukuran Kantor Akuntan
Publik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay, hal ini
terjadi karena baik KAP besar maupun KAP kecil memiliki standar yang sama
sesuai dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam melaksanakan

pekerjaan mereka.

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi semua
kewajibannya, baik kewajiban jangka panjang ataupun jangka pendek. Trianto

(2006:35) menemukan pengaruh yang signifikan antara Solvabilitas yang diukur
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dari Total Debt to Total Asset Ratio (TDTA) terhadap Audit Delay. Proses
pengauditan utang relatif membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan
pengauditan ekuitas, khususnya apabila jumlah debt holder-nya banyak. Namun,
penelitian Rachmawati (2008:8) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2003-2005 menemukan bahwa variabel
Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap dudit Delay. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa perusahaan dengan utang yang besar ataupun perusahaan
dengan utang kecil sama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap lamanya

Audit Delay.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu. Penelitian yang dilakukan Trianto (2006) pada
perusahaan go public yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2004
telah membuktikan bahwa Profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Audit Delay. Hal ini terjadi karena perusahaan yang mengumumkan
Profitabilitas yang relatif rendah mengacu pada kemunduran publikasi laporan
keuangan yang telah diaudit. Namun, penelitian Rolinda (2007) mendapatkan
hasil yang berbeda, hasil penelitiannya menunjukan bahwa Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap Awdit Delay. Dalam penelitiannya banyak
perusahaan yang mengalami kenaikan profit namun kenaikan tersebut tidak begitu

besar, apalagi ada yang mengalami kerugian.

Penyampaian laporan keuangan secara berkala dari segi regulasi di
Indonesia menyatakan bahwa tepat waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 1996, BAPEPAM

mengeluarkan lampiran Keputusan Ketua Bapepem No.80/PM/1996, yang



mewajibkan bagi setiap emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan
laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan audit independennya kepada
BAPEPAM selambat-lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan tahunan
perusahaan (Rahmawati, 2008:1). Sejak 30 September 2003, BAPEPAM semakin
memperketat peraturan dengan dikeluarkannya lampiran Surat Keputusan Ketua
BAPEPAM Nomor : Kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan
keuangan tahunan disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim
harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir bulan
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Keterlambatan
publikasi laporan kenangan bisa mengindikasikan adanya masalah dalam laporan

keuangan emiten.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan
oleh Yulianti (2011) yang meneliti tentang Faktor-Faktor Yang Berpengaruh
Terhadap Audit Delay (studi empiris pada perusahaan-perusahaan go public di
Bursa Efek Indonesia) tahun 2007-2008 dengan menggunakan lima variabel yang
diteliti yaitu: Ukuran Perusahaan, Opini Auditor, Ukuran KAP, Solvabilitas dan
Profitabilitas. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu dengan
mengubah tahun penelitian yaitu menjadi tahun 20082011 dan dalam penelitian
ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesiz. Mengingat begitu pentingnya ketepatan waktu pelaporan
keuangan tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas tentang Audit Delay
dengan judul Amalisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2008-2011.




1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan

yang akan diangkat adalah:

1.

Berapa rata-rata lamanya audit delay untuk perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2008, 2009, 2010 dan, 20117

Apakah faktor-faktor rasio hutang terhadap asset, ukuran perusahaan, tingkat
profitabilitas, jenis pendapat auditor, Kantor Akuntan Publik (KAP)

mempengaruhi audit delay?

1.3. Batasan Masalah

Agar dapat memberikan pemahaman yang sesuai dengan tujuan yang akan

ditetapkan maka dilakukan pembatasan terhadap ruang lingkup penelitian.

Pembatasan tersebut meliputi:

1)

2)

3)

Faktor-faktor yang diteliti diperkirakan mempengaruhi audit delay adalah
rasio hutang terhadap aset, ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, jenis
pendapat auditor, Kantor Akuntan Publik (KAP).

Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan maufaktur yang terdaftar di
BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2008,2009, 2010 dan 2011. Alasan
dipilihnya perusahaan manufaktur adalah karena jenis perusahaan ini
mendominasi perusahaan-perusahaan yang listing di BEL

Data-data yang diperlukan untuk penelitian ini berasal dari data sekunder -
yaitu laporan keuangan dan laporan auditor independen masing-masing
emiten yang memuat pemberian pendapat akuntan publik yang

dipublikasikan pada tahun 2009,2010,2011 dan 2012.



1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan peneitian yang hendak

dicapai adalah:
1) Untuk menguji fakor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2008,2009,2010 dan 2011.
2) Untuk mengetahui rata-rata audit delay untuk perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2008,2009,2010 dan 2011.
1.5. Manfaat Penelitian
1) Bagi Mahasiswa
Mencoba untuk menerapkan teori yag diperoleh ke dalam dunia praktek
kerja nyata.
2) Bagi Profesi Auditing

Membantu dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses audit dengan
mengandatkan faktor-faktor dominan yag menyebabkan audit delay yang
lama. Selain itu, bagi auditor dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi audit delay.
3) Bagi BAPEPAM dan BEI

Memberikan informasi dalam penyusunan undang-undang ketepatan waktu
(timeliness) penyampaian laporan keuangan bagi perusahaan publik di

Indonesia

4) Bagi Manajer




Memicu manajer untuk lebih meningkatkan ketepatan waktu dalam
menyajikan laporan keuangan karena perusahaan publik cenderung lebih
ketat diawasi oleh para investor dan institusi lain.

5) Bagi Penelitian Selanjtunya
Menambah pengetahuan dengan memberikan gambaran dan bukti empiris

mengenai audit delay dan faktor-faktor yang mempengarvhinya.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Yulianti (2011) mengkaji faktor-faktor profitabilitas perusahaan, ukuran
perusahaan, sektor industri perusahaan, jenis pendapat akuntan publik, dan ukuran
Kantor Akuntan Publik (KAP). Menggunakan sampel tshun 2007-2008 dari
perusahaan yang terdaftar di BEJ, kelima faktor tersebut berpengaruh terhadap
audit delay. Hasil penelitiannya konsisten dengan hasil penelitian Hanipah (2001),
Halim (2000), dan Na’im (1999).

Ttianto (2006) menggunakan sampel 108 perusahaan manufaktur dan
finansial yang terdafiar di BEI pada tahun 2002, 2003, dan 2004 untuk meneliti
apakah reputasi KAP, opini auditor, ukuran perusahaan, contingent liabillity,
pengumuman rugi, extraordinary item, gearing ratio, anak cabang dari
perusahaan multinasional, tipe industri, dan good corporate governance dapat
mempengaruhi audit delay pada perusahaan publik di Indonesia. Penelitiannya
menunjukkan hanya variabel opini auditor, tipe industri, dan anak cabang dari
perusahaan multinasional yang terbukti berpengaruh terhadap awudit delay.
Perusahaan yang mendapatkan qualified opinion dan perusahaan dengan jenis
industri manufaktur audit delay-nya cenderung panjang. Sedangkan perusahaan
yang merupakan anak cabang perusabaan multinasional akan lebih cepat waktu
audit delay-nya. Rata-rata qudit delay terjadi selama 68,04 hari.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

audit delay diantaranya dikutip dari beberapa sumber, yaitu penelitian Wasis
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(2007) tentang audit delay pada 35 perusahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa
Efek Jakarta (BEJ) pada tahun 2002-2003 dengan variabel independen ukuran
perusahaan, pelaporan laba atau rugi, rasio hutang terhadap aset, reputasi auditor,
pergantian auditor, dan tingkat profitabilitas. Secara keseluruhan semua variabel
berpengaruh terhadap audit delay, hasil uji t yang mempunyai pengaruh hanya
variabel rasio hutang terhadap aset dan reputasi auditor, sedangkan ukuran
perusahaan, pelaporan laba/rugi, pergantian auditor dan tingkat profitabilitas tidak

mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.

Rachmawati (2008) melakukan penelitian dengan variabel independen
profitabilitas, solvabilitas, internal auditor, size perusahaan dan ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP) terhadap audit delay dan timeliness pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Indonesia Stock Exchange, dari hasil penelitian
dapat ditarik kesimpulan yaitu 1) size perusahaan dan ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) mempunyai pengaruh terhadap audit delay sedangkan variabel
profitabilitas, solvabilitas, dan internal auditor tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap andit delay, 2) size perusahaan dan solvabilitas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap timeliness sedangkan ukuran kantor Akuntan
Publik (KAP), profitabilitas, internal auditor tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap timeliness, 3) Profitabilitas, solvabilitas, internal auditor, size
perusahaan, dan ukuran kantor Akuntan Publik (KAP) secara bersama-sama

mempunyai pengaruh yang signifikan tethadap audit delay dan timeliness.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Auditing
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1. Defenisi auditing

Menurut Mulyadi (2002:9), pengertian pengauditan dapat diartikan
sebagai suatu proses sistematis untuk mendapatkan dan mencari bukti-bukti
dengan cara objektif yang berkaitan dengan pernyataan-peryataan tentang
tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi untuk menentukan kesesuaian
antara pemyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan
menyampaikan hasilnya kepada pihak yang berkepentingan.

Perlunya laporan keuangan diaudit karena (Wasis, 2007:29):

1) Adanya perbedaan kepentingan antara pemakai laporan keuangan dengan
manajemen sebagai pihak yang bertanggungjawab terhadap penyusunan
laporan keuangan tersebut

2) Laporan keuangan memegang peranan penting dalam proses pengambilan
keputusan oleh para pemakai laporan keuangan

3) Kerumitan data

4) Keterbatasan akses pemakal laporan keuangan terhadap catatan-catatan
akuntansi

2. Tujuan Aundit

Tujuan audit atas laporan keuangan adalah memberikan suatu pernyataan
pendapat mengenai apakah laporan keuangan klien telah disajikan secara wajar,
dalam segala hal material, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Dalam
audit biasanya dirumuskan tujuan khusus audit untuk setiap rekening yang
dilaporkan dalam laporan keuangan. Tujuan khusus ini berasal dari asersi-asersi
yang dibuat manajemen dalam laporan keuangan (Jusup, 2001:117).

3. Fungsi Audit
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Berdasarkan sifatnya yang analisis, auditing mempunyai fungsi memecah-
mecah atau menguraikan informasi yang ada dalam laporan keuangan untuk
mencari bukti yang dapat mendukung pendapat auditor mengenai kewajaran
penyajian informas tersebut. Audit yang dilaksanakan auditor adalah suatu fungsi
untuk menentukan apakah laporan keuangan yang disusun manajemen telah
memenuhi criteria yang telah disepakati bersama atau telah memenuhi ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

| Alasan utama adanya profesi auditor adalah untuk melakukan fungsi
pengesahan atau meyakinkan akan kewajaran laporan keuangan. Auditor
memberikan sumbangan berupa kepercayaan terhadap laporan keuangan untuk
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan pihak-pihak pemakai
laporan keuangan.

4. Jenis-Jenis Audit
Audit dikelompokan menjadi 3 golongan yaitu (Jusup, 2001:15):
a Audit Laporan Keuangan

Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan untuk menentukan
apakah laporan keuangan sebagai keseluruhan yaitu informasi kualitatif yang akan
diperiksa dan dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan.

Pada umumnya kriteria yang digunakan adalah Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), meskipun audit lazim juga dilakukan atas laporan keuangan
yang disusun berdasarkan dasar tunai atau dasar akuntansi lain yang cocok untuk
organisasi yang diaudit. Laporan keuangan yang diperiksa biasanya meliputi
neraca, laporan labarugi dan laporan arus kas termasuk catatan kaki (font mote).

b Audit Kesesuaian
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Audit kesesuaian adalah audit yang tujuannya untuk menentukan apakah
pihak yang diaudit telah mengikuti prosedur atau aturan tertentu yang ditetapkan
oleh pihak yang berwenang. Hasil audit kesesuaian biasanya dilaporkan kepada’
seseorang atan pihak tertentu yang lebih tinggi yang ada dalam organisasi yang
diaudit dan tidak diberikan kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Audit
kesesnaian untuk perusahaan swasta dapat berupa penentuan apakah karyawan-
karyawan di bidang akuntansi telah mengikuti prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan oleh kontroler perusahaan. Manajemen biasanya merupakan pihak
yang paling berkepentingan atas hasil audit kesesuaian, dibandingkan dengan
pihak-pihak lainnya.

¢ Audit Operasional

Audit operasional adalah pengkajian (review) atas setiap bagian dari
prosedur dan metode yang ditetapkan suatu organisasi dengan tujuan untuk
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas. Hasil akhir dari audit operasional biasanya
berupa rekomendasi kepada manajemen untuk perbaikan operasi.

5. Jenis-Jenis Auditor
Auditor dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu (Jusup, 2001:17):
a Auditor Pemerintah

Auditor pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit atas
keuangan negara pada instansi-instansi pemerintah. Di Indonesia audit dilakukan
oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).

Badan Pemeriksa Keuangan merupakan badan yang tidak tunduk pada
pemerintah schingga dapat diharapkan melakukan audit secara independen,

namun demikian badan ini bukanlah badan yang berdiri diatas pemerintah. Hasil
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audit yang dilakukan BPK disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat
sebagai alat kontrol atas pelaksanaan keuangan negara.
b Auditor Intern

Auditor intern adalah auditor yang bekerja didalam perusahaan
(perusahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah
menentukan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen. Pada
umumnya auditor intern wajib memberikan laporan secara langsung kepada
pimpinan tertinggi perusahaan atau pejabat tinggi tertentu lainnya dalam
perusahaan. Tanggungjawab auditor intern pada berbagai perusahaan sangat
beranekaragam tergantung pada kebutuhan perusahaan yang bersangkutan.
Sebagian besar waktunya digunakan untuk melakukan tugas rutin berupa audit
kesesuaian. Agar dapat melakukan tugasnya secara efektif, auditor intern harus
independen terhadap fungsi-fungsi lini dalam organisasi tempat ia bekerja, namun
ia tidak dapat independen terhadap perusahaannya karena ia adalah pegawai dari
perusahaan yang diauditnya.

¢ Auditor Independen atau Akuntan Publik

Auditor independen atau sering disebut sebagai akuntan publik adalah
auditor yang mempunyai tanggung jawab melakukan fungsi pengauditan atas
laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Pengauditan ini dilakukan
pada perusahaan-perusahaan terbuka yaitu perusahaan yang menjual sahamnya
kepada masyarakat melalui pasar modal, perusahaan-perusahaan besar, dan juga
perusahaanperusahaan kecil, serta organisasi-organisasi yang tidak bertujuan

mencari laba. Praktik sebagai akuntan publik harus dilakukan melalui

suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) yang telah mendapat izin dari Departemen
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Keuangan. Seseorang baru akan memperoleh ijin berpraktek sebagai akuntan
publik apabila yang bersangkutan memenuhi beberapa syarat yang telah
ditentukan.

6. Laporan Audit

Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam
berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya (Mulyadi, 2002:12). Dalam
laporan tersebut auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan
keuangan auditan. Pendapat auditor biasanya disampaikan dalam bentuk tertulis
yang umumnya berupa laporan audit baku. Laporan audit baku terdiri dari tiga
paragraf yaitu: paragraf pengantar (infroductory paragraph), paragraf lingkup
(scope paragraph), dan paragraf pendapat (opinion paragraph).

Menurut Jusup (2001:57) laporan audit adalah alat formal yang digunakan
auditor dalam mengkomunikasikan kesimpulan tentang laporan keuangan yang
diaudit kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Didalam menerbitkan suatu
laporan audit, anditor harus mematuhi keempat standar pelaporan dalam standar
auditing,

7. Laporan Keuangan

a Pengertian Laporan Keuangan

Ada beberapa pengertian laporan keuangan menurut para ahli ekonomi:

1) Pengertian laporan keuangan menurut Mulyadi (2002:61) adalah
suatu penyajian data keuangan termasuk catatan yang
menyertainya, bila ada yang  dimaksudkan  untuk
mengkomunikasikan sumber daya ekonomi (aset) dan atau

kewajiban suatu entitas pada saat tertentu atau perubahan atas aset
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dan atau kewajiban selama periode waktu tertentu sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum atau basis akuntansi
komprehensif selain prinsip akuntansi yang berlaku umum.

2) Pengertian laporan keuangan menurut Baridwan (2004:11) adalah
merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan.

Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi
yang penting disamping informasi lain seperti informasi industri, kondisi
perekonomian, pangsa perusahaan, kualitas manejemen dan lainya. Jadi setiap
perusahaan go public diwajibkan untuk mempublikasikan laporan keuangan yang
disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Badan Pengawasan Pasar Modal
(Bapepam). Laporan keuangan terdiri dari:

1. Laporan Posisti Keuangan

Laporan Posisi Keuangan adalah sebuah laporan tentang posisi

keuangan perusahaan pada titik waktu tertentu (Bringham & Houston, 2006:46).
Persamaan akuntansi merupakan dasar system akuntansi. Disisi kiri persamaan ini
terkait dengan sumber daya yang dikendalikan oleh perusahaan, atau aset sumber
daya yang merupakan investasi yang diharapkan untuk menghasilkan laba dimasa
depan melalui aset qperasi sisi kanan persamaan ini yang mengidentifikasi sumber
pendanaan. Kewajiban (liability) merupakan pendanaan dari kreditor dan
mewakili kewajiban perusahaan, atau klaim kreditor atas aset. Ekuitas atau ekuitas

pemegang saham (shareholders equity) merupakan total dari (1) pendanaan yang
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menginvestasikan atau dikontribusi oleh pemilik (modal kontribusi) dan (2)
akuntansi laba yang tidak dibagikan kepada pemilik (laba ditahan) sejak
berdirinya perusahaan.

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement)

Laporan laba rugi adalah laporan yang mengikhtisarkan pendapatan dan
pengeluaran perusahaan selama satu periode akuntansi, yang biasanya setiap satu
kuartal atau satu tahun (Brigham & Houston, 2006:50). Laporan laba rugi
mengukur kinerja keuangan perusahaan antara tanggal neraca. Laporan ini
mencerminkan aktivitas operasi perusahaan. Laporan laba rugi menyediakan
rincian pendapatan, beban, untung, dan rugi peruszhaan untuk suatu periode
waktu.

3. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang melaporkan tentang dampak dari
aktivitas-aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan oleh perusahaan pada arus kas
selama satn periode akuntansi (Brigham & Houston, 2006:59). Tujuan pokok
laporan arus kas adalah untuk memberikan nformasi mengenai penerimaan dan
pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu.

b Tujuan Laporan Keuangan

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan ke publik adalah sinyal dari
perusahaan yang menunjukkan adanya informasi yang bermanfaat dalam
kebutuhan untuk pembuatan keputusan investor (Trianto, 2006). Hal ini berarti
apabila penyampaian laporan keuangan terlambat maka informasi yang didapat
akan kehilangan relevansinya dan secara tidak langsung sebagai sinyal buruk bagi

perusahaan.
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Tujuan umum laporan keuangan adalah:
1) Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya
mengenai aset dan kewajiban serta modal suatu perusahaan
2) Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan dalam aset bersih suatu perusahaan yang timbul dari
kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba
3) Memberikan informasi keuangan yang membantu pemakai laporan
dalam menaksir potensi perusahaan.
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan
yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan buku

bersangkutan.

2.2.2. Audit Laporan Keuangan
Menurut Boynton dan Kell (2003:6), terdapat tiga tipe audit, yaitu:

1. Audit laporan keuangan (financial statement audit), berkaitan dengan
kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti tentang laporan-laporan
entitas dengan maksud agar dapat memberikan pendapat apakah laporan-
Japoran tersebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum
(GAAP).

2. Audit kepatuhan (compliance audit), berkaitan dengan kegiatan
memperoleh dan memeriksa bukti-bukti untuk menetapkan apakah
kegiatan keuangan atas operasi suatu entitas telah sesuai dengan

persyaratan ketentuan, atau peraturan tertentu.
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3. Audit operasional (operational audit), berkaitan dengan kegiatan

memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tentang efisiensi dan efektivitas

kegiatan operasi entitas dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan

tertentu.

Yusuf (2001:6) menyatakan audit atas laporan keuangan adalah salah satu

bentuk jasa atestasi yang dilakukan auditor. Dalam pemberian jasa ini, auditor

menetbitkan laporan tertulis yang berisi pernyataan pendapat apakah laporan

keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum.

Dalam pelaksanaannya, audit atas laporan keuangan melalui beberapa

tahapan (Mulyadi dan Puradiredja,1997:117), yaitu:

1. Penerimaan Penugasan Audit.

Di dalam memutuskan apakah suatu penugasan audit dapat diterima atau

tidak, auditor menempuh suatu proses yang terdiri dari 6 tahap, yaitu:

a

b

f

Mengevaluasi integritas manajemen.

Mengidentifikasi keadaan khusus dan resiko luar biasa.
Menentukan kompensasi untuk melaksanakan audit.

Menilai independensi.

Menentukan kemampuan untuk menggunakan kecermatan dan
kescksamaan.

Membuat surat penugasan audit.

2. Perencanaan Audit.

Keberhasilan penyusunan penugasan audit sangat ditentukan oleh kualitas

perencanaan audit yang dibuat oleh auditor. Tujuh tahapan yang harus

ditempuh oleh auditor dalam merencanakan auditnya, yaitu:
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g

h

Memahami bisnis dan industri klien

Melaksanakan prosedur analitis.

Mempertimbangkan tingkat materialitas awal.

Mempertimbangkan risiko bawaan.

Mempertimbangkan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap
saldo awal, jika penugasan klien berupa audit tahun pertama.

Mereview informasi yang berhubungan dengan kewajiban-

kewajjiban legal kiien.
Mengembangkan strategi audit awal terhadap asersi signifikan.

Memahami struktur pengendalian intern klien.

3. Pelaksanaan Pengujian Audit

Tahap ini disebut juga tahap “pekerjaan lapangan™. Tujuannya adalah

untuk memperoleh bukti auditing tentang efektivitas struktur pengendalian

intern klien dan kewajaran laporan keuangan klien. Tahap ini harus mengacu

pada standar pekerjaan lapangan.

4. Pelaporan Audit.

Tahap ini harus mengacu pada standar pelaporan. Dua langkah penting

yang dilakukan adalah menyelesaikan audit dengan meringkas semua hasil

pengujian dan menarik kesimpulan serta menerbitkan laporan audit yang

melampiri laporan keuangan yang diterbitkan klien.

v'  Standar Auditing

Dalam setiap tahap audit atas laporan keuvangan yang dilakukan oleh

auditor Independen  harus ditetapkan standar auditing. Standar auditing
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merupakan suatu kaidah agar mutu auditing dapat dicapai sebagaimana mestinya,
yaitu :
1. Standar Umnum
a. Audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan
pelatihan teknis cukup sebagai auditor.
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, independensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
¢. Dalam pelaksanaan audit dan penyusuna laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.
2. Standar Pekerjaan Lapangan
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.
b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus

diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan
lingkup pengujian yang akan dilakukan.

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melajui inspeksi,
pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai dasar yang
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan.

3. Standar Pelaporan

a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
b. Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang di dalamnya prinsip

akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan
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keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan standar
akuntansi yang diterpkan dalam periode sebelumnya.

¢. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

d. Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau asersi bahwa pernyataan
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak
dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam semua hal
yang mana auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, laporan auditor
harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan auditor,
jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikulnya.

v"  Opini Auditor

Tahap akhir dari audit laporan keuangan adalah tahap pelaporan audit.
Pada tahap ini seorang auditor akan memberikan pendapatnya atas laporan
keuangan vang telah diauditnya. Enam jenis pendapat yang dapat diberikan oleh
auditor, yaitu:
1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
Pendapat ini dapat diberikan auditor apabila audit telzh dilaksanakan atau
diselesaikan dengan standar auditing, panyajian laporan kenangan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum, dan tidak terdapat kondisi atau keadaan
tertentu yang memerlukan bahasa penjelasan.
2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahasa penjelasan
Pendapat ini dapat diberikan apabila audit telah dilaksanakan atau diselesaikan

dengan standar auditing, panyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip

24



akuntansi yang berlaku umum, tetapi terdapat kondisi atau keadaan tertentu yang
memerlukan bahasa penjelasan.

3. Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion)

Jenis pendapat ini diberikan apabila:

a. Tidak ada bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan terhadap
lingkup audit yang material tetapi tidak mempengaruhi laporan keuangan
secara keseluruhan.

b. Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari prinsip
akuntansi yang berlaku umum yang berdampak material tetapi tidak
mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan. Penyimpangan
tersebut dapat berupa pengungkapan yang tidak memadai, maupun
perubahan dalam prinsip akuntansi.

4. Pendapat tidak wajar (adverse opinion)

Pendapat ini menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajikan secar
wajar posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum. Auditor harus menjelaskan alasan pendukung pendapat tidak
wajar, dan dampak utama dari hal yang menyebabkan pendapat diberikan
terhadap laporan keuangan.

5. Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion atau no
opinion)

Pernyataan ini layak diberikan, apabila ada pembatasan lingkup audit yang sangat
material baik oleh klien maupun karena kondisi tertentu dan auditor tidak
independen terhadap klien.

6. Pendapat tidak penuh (piecemeal opinion)
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Pendapat ini sebenarnya bukan merupakan suatu jenis pendapat tersendiri.
Pendapat tidak penuh adalah pendapat atas unsur terientu dalam laporan
keuangan. Pendapat ini tidak boleh dinyatakan jika auditor menyatakan tidak
memberikan pendapat atau ia menyatakan pendapat tida wajar atas laporan
keuangan secara keseluruhan.

v Bentuk Kepemilikan Akuntan Publik

Menurut Surat Keputusan Menkeu No.43/KMK.017/1997 tertanggal 27
Januari 1997 sebagaimana telah diubah dengan SK. Menkeu No.
470/KMK.017/1999 tertanggal 4 Oktober 1999 dalam Jusup (2001:19), Kantor
Akuntan Publik (KAP) adalah lembaga yang memiliki izin dari Menteri Keuangan
sebagai wadah bagi Akuntan Publik dalam menjalakan pekesjaannya.

Jumlah kantor akuntan publik di Indonesia dari tahun ke tahun semakin
bertambah sejalan dengan perkembangan perekonomian dan bisnis. Dewasa ini di
seluruh Indonesia terdapat 448 kantor akuntan publik yang dapat digolongkan
menjadi kantor akuntan besar, sedang dan kecil. Kantor akuntan publik yang
tergolong besar hanya sedikit jumlahnya dan umumnya bekerjasama dengan
kantor-kantor akuntan besar yang berskala internasional. Sebagian besar terdiri
dari kantor-kantor akuntan publik kecil dengan wilayah operasi yang terbatas
(Jusup, 2001:19).

Struktur Kantor Akuntan Publik, Mengingat pekerjaan audit atas laporan
keuangan menuntut tanggungjawab yang besar, maka pekerjaan professional
kantor akuntan publik menuntut indenpendensi dan kompetensi yang tinggi pula.
Indenpendensi memungkinkan auditor untuk menarik kesimpulan tanpa bias

tentang laporan keuangan yang diauditnya. Kompentensi memungkinkan auditor
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untuk melakukan audit secara efisien dan efektif. Adanya kepercayaan atas
indenpendensi dan kompentensi auditor, menyebabkan pemakai bisa
mengandalkan diri pada laporan yang dibuat auditor. Oleh karena kantor akuntan
publik demikian banyak jumlahnya, maka tidaklah mungkin bagi pemakai laporan
untuk menilai independensi dan kompentensi masing-masing Kkantor akuntan
publik. Oleh karena itu struktur kantor akuntan publik akan sangat berpengaruh

terhadap hal ini, walaupun tidak menjamin sepenuhnya (Jusup, 2001:20).

Bentuk usaha Kantor Akuntan Publik yang dikenal menurut hokum

Indonesia ada dua macam yaitu (Jusup, 2001:20) :

1) Kantor Akuntan Publik dalam bentuk Usabha Sendiri. Kantor Akuntan

Publik bentuk ini menggunakan nama akuntan publik yang bersangutan.

2) Kantor Akuntan Publik dalam bentuk Usaha Kerjasama. Kantor Akuntan
Publik bentuk ini menggunakan nama sebanyak-banyaknya tiga nama
akuntan publik yang menjadi rekan/partner dalam Kantor Akuntan Publik

yang bersangkutan.

Auditor Empat Besar (The Big Four Auditors) adalah kelompok empat
firma jasa profesional dan akuntansi internasional terbesar, yang menangani
mayoritas pekerjaan audit untuk perusahaan publik maupun perusahaan tertutup
Menurut Yuiiana (2004:115) Kantor Akuntan Publik di Indonesia dibagi menjadi
KAP the big four dan Kantor Akuntan Publik non the big four. Kantor Akuntan

Publik yang masuk kategori KAP the big four di Indonesia adalah:

a Kantor Akuntan Publik Price Water House Cooper, yang bekerja sama

dengan Kantor Akuntan Publik Drs. Hadi Susanto dan rekan.
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b Kantor Akuntan Publik KPMG (Klynfeld Peat Marwick Goedelar), yan

bekerjasama dengan Kantor Akuntan Publik Sidharta dan Wijaya.

¢ Kantor Akuntan Publik Ernst dan Young, yang bekerja sama dengan

Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Sugja.

d Kantor Akuntan Publik Delloite Touche Tohmatsu, yang bekerja sama
dengan Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio dan Rekan.

Menurut Yuliastri (2007:114) Kantor Akuntan Publik internasional atau
yang di kenal dengan the Big Four dianggap dapat melaksanakan auditnya secara
efisien dan memiliki jadwal waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit
tepat pada waktunya. Kantor Akuntan Publik yang besar memperoleh insentif
yang tinggi untuk menyelesaikan peketjaan auditnya lebih cepat dibandingkan
Kantor Akuntan Publik lainnya. Waktu audit yang lebih cepat adalah cara bagi
Kantor Akuntan Publik besar untuk mempertahankan reputasinya, karena jika
tidak menyelesaikan audit dengan cepat maka untuk tahun yang akan datang
mercka akan kehilangan kliennya. Pemilihan kantor akuntan publik yang
berkompeten kemungkinan dapat membantu waktu penyelesaian audit menjadi
lebih segera atau tepat waktu.

Penyelesaian waktu audit secara tepat wakiu kemungkinan dapat
meningkatkan reputasi kantor akuntan publik dan menjaga kepercayaan kiien
untuk memakaj jasanya kembali untuk waktu yang akan datang. Dengan demikian
besar kecilnya Ukuran Kantor Akuntan Publik kemungkinan dapat mempengaruhi
waktu penyelesaian audit laporan keuangan.

Bentuk kepemilikan kantor akuntan publik ke dalam empat kategori,

terdiri dari:
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1. Kantor Akuntan Publik Internasional

Sebelum tahun 1989 terdapat delapan KAP yang lazim disebut “The Big
Eight”. Di tahun 1989, terjadi dua merger antara dua perusahaan, schingga
menjadi *The Big six”. Tidak ada alasan untuk merger ini, tetapi faktor utama
adalah kebutuhan bagi kantor akuntan publik untuk melayani bisnis internasional
seiring dengan adanya globalisasi. Pada tahun 2001, terdapat KAP yang bertaraf
internasional yang menduduki lima besar dunia, yang lazim disebut The Big Five.
The Big Five ini adalah KAP Arthur Andersen (di Indonesia berafiliasi dengan
KAP Prasetio Utomo & Co.), KAP Delloit Thouch Tohmatsu (di Indonesia
berafiliasi dengan KAP Osman Bing Satrio dan Rekan), KAP Emst and Young (di
Indonesia berafiliasi dengan KAP Hanadi, Sarwoko & Sandjaja), KAP
Pricewaterthouse Coopers (di Indonesia berafiliasi dengan KAP Drs. Hadi Susanto
dan Rekan), dan KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler/KPMG (di Indonesia
berafiliasi dengan KAP Sidbarta, Sidharta dan Harsono). Namun sekitar tahun
2002, KAP Arthur Andersen mengalami kasus dan membubarkan diri (tanpa
nama, 2003). Di Indonesia, partmer KAP yang berafiliasi dengan KAP Arthur
Andersen kemudian bergabung dengan KAP Emnst and Young, sehingga berganti
nama menjadi KAP Purwantono, Suherman & Surja (Tanpa Nama, 2002).

2. Kantor Akuntan Publik Nasional

Beberapa KAP lainnya di Amerika Serikat yang dianggap sebagai kantor
akuntan publik berukuran nasional karena memiliki cabang-cabang di seluruh kota
besar di Amerika Serikat. Mereka memiliki hubungan dengan KAP di tuar negeri
sehingga memiliki juga potensi internasional. Pada masa belakangan ini emakin

banyak kantor akuntan publik jenis ini yang juga diwakili di Indonesia.
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3. Kantor Akuntan Publik Lokal dan Regional

Sebagian kantor akuntan publik di Indonesia merupakan kantor akuntan
publik lokal atau regional, dan terutama sekali di Pulau Jawa. Banyak diantaranya
yang berafiliasi dengan organisasi kantor akuntan publik internasional dalam
kelompok 30 besar untuk bertukar pandangan dan pengalaman mengenai hal-hal
seperti teknik informasi dan pendidikan lanjutan.

4. Kantor Akuntan Publik Lokal Kecil

Sebagian kantor akuntan publik di Indonesia mempunyai kurang dari 25
orang tenaga profesional pada suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Mereka
memberikan jasa audit dan pelayanan yang berhubungan dengan badan-badan
usaha kecil dan organisasi nirlaba, meskipun ada diantaranya yang melayani satu
dua perusahaan yang go public.
v Pelaporan Keuangan Bagi Perusahaan Publik

Sebelum tahun 2003, berdasarkan lampiran keputusan ketua BAPEPAM
Nomor Keputusan 80/PM/1996 tentang penyampaian laporan keuangan berkala,
maka setiap emiten dan perusahaan publik yang pernyataan pendafiarannya telah
efektif wajib nienyampaikan laporan keuangan berkala dan laporan auditor
independen kepada BAPEPAM selambat-lambatnya 120 hari setelah tanggal
laporan tahunan perusahaan. Namun sejak tanggal 30 September 2003,
BAPEPAM merevisi peraturan tersebut, dengan dikeluarkannya lampiran surat
keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Keputusan 36/PM/2003 yang menyatakan
bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan
pendapat yang lazim dan disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya

pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
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Setiap emiten dan perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya

telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan keuangan berkala kepada

BAPEPAM sebanyak 4 (empat) eksemplar, sekurang-kurangnya 1 (satu) dalam

bentuk asli. Laporan keuangan yang harus disampaikan ke BAPEPAM terdiri dari

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas,

Laporan Arus Kas, Catatan Atas Laporan Keuangan, dan laporan lain serta materi

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan jika

dipersyaratkan oleh instansi yang berwenang sesuai dengan jenis industrinya.

Laporan keuangan tahunan wajib diumumkan kepada publik dengan

ketentuan sebagai berikut:

a.

Perusahaan wajib mengumumkan neraca, laporan laba rugi dan laporan
lain yang dipersyaratkan oleh instansi yang berwenangsesuai dengan jenis
industrinya dalam sekurang-kurangnya 2 (dua) surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang satu diantaranya mempunyai peredaran nasional
dan lainnya yang terbit di tempat kedudukan emiten atau perusahaan
publik, selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal
laporan keuangan tahunan.

Bentuk dan isi neraca, laporan laba rugi, dan laporan lain yang
dipersyaratkan oleh instansi yang berwenang sesuai dengan jenis industri
yang diumumkan tersebut harus sama dengan yang disajikan dalam
laporan keuangan tahunan yang disajikan kepada BAPEPAM.
Pengumuman tersebut harus memuat opini dari akuntan.

Bukti pengumuman tersebut harus disampaikan kepada BAPEPAM

selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal pengumuman.
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Jika emiten atau perusshaan publik yang laporan keuangannya
mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian, maka ketika mengumumkan
laporan keuangan auditannya, perusahaan publik wajib pula memuat hal-hal
sebagai berikut:

a. Paragraf penjelasan akuntan atas opininya, antara lain menyangkut hal-hal
sebagai berikut:

. Pembatasan ruang lingkup pemeriksaan.

o Penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum.

® Penjelasan ketidakpastian menyangkut kelangsungan usaha

perusahaan dan kemungkinan adanya kerugian.

. Dampak utama penyimpangan terhadap laporan keuangan

b. Tanggapan manajemen terhadap opini akuntan tersebut

Dengan semakin diperketatnya peraturan BAPEPAM terbarz yang
menjadikan batas waktu penyampaian laporan keuangan auditan dari 120 hari
menjadi 90 hari akan menjadikan tugas dari akuntan publik semakin berat. Hal ini
disebabkan karena pekerjaan audit merupakan aktivitas yang membutuhkan waktu
dikarenakan audit harus dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan ketelitian.
Disamping itu, dalam standar pekerjaan lapangan disebutkan bahwa audit harus
dilaksanakan melalui pemahaman yang memadai dan pengumpulan bukti-bukti
yang cukup melalui pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi.

2.2.3. Audit Delay

Audit delay didefinisikan sebagai lamanya waktu penyelesaian audit yang

diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan

audit. Senada dengan pernyataan menyebutkan audit delay sebagai rentang waktu
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penyelesaian laporan audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya
hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas
audit laporan keuangan pernsahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu per
31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.

Audit delay dalam beberapa penelitian sebagai audit reporting lag
didefinisikan sebagai selisih waktu antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan
tanggal diterbitkannya laporan audit. Definisi ini digunakan oleh Casrlaw dan
Kaplan (1991); Ansah (2000); Hossain dan Taylor (1998); Halim (2000); serta
Ahmad dan Kamarudin (2001). Dyer dan McHugh (1975} membagi
ketertambatan atau lag menjadi:

1. preliminary lag, yaitu interval antara berakhimya tabun fiskal sampai
dengan tanggal diterimanya laporan keuangan pendahulu oleh pasar
modal.

2. auditor’s signature lag, yaitu interval antara berakhimya tahun fiskal
sampai dengan tanggal yang tercantum dalam laporan auditor.

3. Total lag, yaitu interval antara berakhirnya tabun fiskal sampai dengan
tanggal diterimanya laporan kevangan tahunan publikasi oleh pasar modal.
Di Indonesia, Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Bursa Efek

Jakarta (BEJ) menetapkan bahwa laporan keuangan tahunan harus teraudit dalam

waktu 90 hari serta harus diserahkan ke BAPEPAM dan BEJ untuk

dipublikasikan, Hal ini dapat dijadikan pedoman oleh auditor dan pihak

manajemen perusahaan publik bahwa batas waktu minimal audit delay adalah 90

hari (3 bulan). Apabila ketetapan ini dilanggar, maka BAPEPAM akan

mengenakan sanksi bagi perusahaan yang tidak mematuhinya.
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2.2.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Delay
Beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay antara lain :

a. Rasio Hutang Terhadap Aset (Solvabilitas)

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua
kewajiban-kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang
utangtotalnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Kemampuan operasi
perusahaan dicerminkan dari aset-aset yang dimiliki oleh perusahazan.

Berdasarkan definisi di atas, maka dalam penelitian ini yang menjadi tolak
ukur Solvabilitas diukur dengan rasio fotal debs to total asset ratio (TDTA) yang
membandingkan jumiah aset (fotal assef) dengan jumiah utang (baik jangka
pendek ataupun jangka panjang). Perhitungan solvabilitas dengan rasio fotal debt
to total asset (TDTA) sendiri di hitung dengan rumus:

TDTA = Total Aset x 100%
Total Utang

Trianto (2006), menemukan pengaruh yang signifikan antara solvabilitas
yang diukur dari rasio fotal debt to fotal assets (TDTA) terhadap Audit Delay
untuk perusahaan sampelnya tahun 1988. Alasan yang dapat mendukung
hubungan antara debt fo assets ratio adalah pertama, bahwa fotal debt to total
assets ratio mengindikasikan kesehatan dari perusahaan. Proporsi fotal debt to
fotal assets ratio yang tinggi akan meningkatkan kegagalan perusahaan sehingga
auditor akan meningkatkan perhatian bahwa ada kemungkinan laporan keuangan

kurang dapat dipercaya. Kedua, mengaudit hutang memerlukan waktu yang lebih
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lama dibandingkan dengan mengaudit modal. Biasanya mengaudit utang lebih
melibatkan banyak staf dan lebih rumit dibandingkan mengaudit modal. Dengan
demikian solvabilitas yang di ukur dengan fotal debt to total assets ratio dapat
mempengaruhi waktu penyelesaian audit.

Semakin tinggi rasio hutang terhadap aset maka semakin besar resiko yang
dihadapi dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi.
Rasio hutang yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah
untuk membiayai aset.

Proporsi hutang terhadap aset yang tinggi akan meningkatkan resiko
kebangkrutan perusahaan dan memunculkan sinyal waspada bagi auditor untuk
memberikan perhatian yang lebih karena laporan keuangan perusahaa mungkin
dapat diandalkan daripada dalam keadaan normal. Hal ini dapat disebabka karena
mungkin ada kesalahan manajemen dan kemungkinan adanya fraud. Selain itu,
fingginya rasio hutang terhadap aset dapat mengakibatkan masalah likuiditas dan
kelangsungan usaha (going concern) dimana membutuhka pemeriksaan yang lebih
dalam (Imelda dan Heri 2007).

b. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala di mana dapat
diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara antara lain
dinyatakan dalam total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Keputusan ketua
Bapepam No. Kep. 11/PM/1997 menyebutkan perusahaan kecil dan menengah
berdasarkan aset (kekayaan) adalah badan hukum yang memiliki total aset tidak
lebih dari seratus milyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan hokum yang

total asetnya diatas seratus milyar.
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Pada dasarnya Ukuran Perusahaan hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan
perusahaan kecil (small firm). Xaf0 Penentuan perusahaan ini didasarkan pada
total asset perusahaan. Kategori Ukuran Perusahaan yaitu:

1) Perusahaan Besar

Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih

besar dari Rp 10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki

penjualan lebih dari Rp 50 Milyar/tahun.

2) Perusahaan Menengah

Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih

Rp 1-10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan

lebih besar dari Rp 1 Milyar dan kurang dari Rp 50 Milyar

3) Perusahaan Kecil

Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling

banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil

penjualan minimal Rp 1 Milyar/tahun.

Faktor Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor yang sering diteliti
pada penelitian sebelumnya. Prabandari (2007:29), dalam penelitiannya
menemukan adanya hubungan antara Ukuran Perusahaan, kompleksitas
perusahaan dan kualitas pengendalian internal dengan Audit Delay. Ukuran
Perusahaan merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan karena semakin
besar suatu perusahaan maka perusahaan akan mélaporkan hasil Japoran keuangan
yang telah diaudit semakin cepat karena perusahaan memiliki banyak sumber

informasi dan memiliki system pengendalian internal perusahaan yang baik
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sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan
keuangan yang memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan keuangan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemungkinan Ukuran Perusahaan

dapat mempengaruhi waktu penyelesaian audit.

¢.  Tingkat Profitabilitas

Menurut Yulianti (2011) Profitabilitas adalah ukuran mengenai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu.
Trianto (2006) Profitabilitas adaleh kemampuan suatu kesatuan usaha (enfity)

untuk memperoleh laba.

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh laba
yang dihasilkan, Secara garis besar laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari
penjualan dan investasi yang dilakvkan oleh perusahaan. Perusahaan akan
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
(Profitabilitas) baik dari tingkat penjualan, aset, modal maupun saham tertentu.
Dalam rasio Profitabilitas ini dapat dikatakan sampai sejauh mana keefektifan dari
keseluruhan manajemen dalam menciptakan keuntungan bagi perusahaan.
Profitabilitas merupakan hasil dari sejumlah besar kebijakan dan keputusan

manajemen dalam menggunakan sumber-sumber dana perusahaan.

Penelitian ini melakukan perhitungan Profitabilitas dengan Return On
Asset Rasio (ROA), rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan tingkat aset tertentu. Profitabilitas mempengaruhi perusahaan

yang mengumumkan rugi atau profitabilitas yang rendah. Ini berkaitan dengan
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akibat yang dapat ditimbulkan oleh pasar terhadap pengumuman rugi tersebut
bagi perusahaan.

Berdasarkan definisi di atas, maka dalam penelitian ini yang menjadi tolak
ukur tingkat profitabilitas yaitu Return On Asset Rasio (ROA) yang diproleh
dengan persamaan berikut (Martono dan Agus Harjito, 2005):

Total ROA =EBIT x 100%
Asset

Keterangan :
Return on Asset (ROA) : Rasio Tingkat Profitabilitas
EBIT : Jumlah laba bersih perusahaan setelah pajak
Total Asset ; Jumlah asset yang dimiliki perusahaan
Berdasarkan persamaan diatas, maka ROA merupakan perbandingan
antara jumlah laba yang dihasilkan terhadap asset yang digunakan, sehingga
menunjukan sejumlah perusahaan mampu untuk menghasilkan laba dari sumber
daya (assef) yang dimiliki. Dengan demikian kemungkinan Profitabilitas yang
diukur dengan Refurn on Asset dapat mempengaruhi waktu penyelesaian audit.
Tingkat profitabilitas diperkirakan mempegaruhi audit delay. Perusahaan
melaporkan kerugian mungkin akan meminta auditor untuk mengatur waktu
auditnya lebih lama dibandingkan biasanya. Sebaliknya jika perusahaan
melaporkan laba yang tinggi maka perusahaan berharap proses audit laporan
keuangan auditan dapat diselesaikan secepatnya, sehingga goodnews tersebut
segera dapat disampaikan kepada para investor dan pihak-pihak yang
berkepentingan lainnya. selain itu auditor yang menghadapi perusahaan yang
mengalami kerugian memiliki respons yang cenderung lebih berhati-hati dalam

melakukan proses pengauditan.
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d. Jenis Pendapat Auditor

Laporan audit adalah alat formal yang digunakan auditor dalam
mengkomunikasikan kesimpulan tentang laporan kevangan yang diaudit kepada
pihak-pihak yang berkepentingan. Pendapat auditor sangatlah penting bagi
perusahaan ataupun pihak-pihak lain yang membutubkan hasil dari laporan
keuangan anditan. Auditor dapat memilih tipe pendapat yang akan dinyatakan atas
laporan keuangan auditan.

Untuk perusahaa yang tidak menerima jenis pendapat akuntan unqualified
opinion (pendapat wajar tanpa pengecualia) akan menunjukkan audit delay yang
lebih panjang dibanding yang menerima gualified opinion. Hal ini discbabkan
oleh perusahaan yang menerima opini selain ungualified opinion dianggap sebagai
bad news sehigga penyampaian laporan keuangannya akan diperlambat.

e. Kantor Akuntan Publik (KAP)

Penelitian Trianto (2006) menunjukkan Kantor Akuntan Publik (KAP)
internasional membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam menyelesaikan audit,
karena Kantor Akuntan Publik (KAP) tersebut dianggap dapat melaksanakan audit
lebih efisien dan memiliki tingkat fleksibilitas jadwal aktu lebih tinggi
menyelesaikan audit tepat pada waktunya. Waktu audit lebih cepat juga
merupakan cara Kantor Akuntan publik (KAP) besar untuk mempertahankan
reputasi mercka. Kantor Akunttan Publik (KAP) besar juga didukung oleh
kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yag lebih baik sehingga berpengaruh

pada kualitas jasa yang dihasilkan.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay, yaitu rasio hutang terhadap asset, ukuran perusahaan,
tingkat profitabilitas, jenis pendapat auditor, Kantor Akuntan Publik (KAP) pada
perusahaan manufaktur yang terdafiar di BEI untuk tahun 2008-2011. Variabel
independen yang digunakan adalah rasio hutang terhadap asset, ukuran
perusahaan, tingkat profitabilitas, jenis pendapat auditor, Kantor Akuntan Publik
(KAP). Variabel dependen yang digunakan adalah audit delay.

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Variabel Independen Variabel Dependen

Rasio Hutang
terhadap Aset

Ukuran Perusahaan

Tingkat

profitabilitas Audit Delay

Jenis Pendapat Auditor

Kantor Akuntan Publik

(KAP)
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2.4. Hipotesa _

Dari perumusan masalah dan kerangka pikir diatas, maka penulis akan
mencoba memberikan hipotesa yang bersifat sementara sebagai jawaban dari
perumusan masalah yaitu diduga bahwa rasio hutang terhadap aset, ukuran
perusahaan, tingkat profitabilitas, jenis pendapat auditor, dan kantor akuntan
publik (KAP) merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2011. - >

Maka dapat ditarik hipotesa sebagai berikut: .

H1:Rasio Hutang Terhadap Aset memiliki pengaruh terhadap az.:d;'t‘; ;:klay
H2:Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay
H3:Tingkat Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap audir delay

H4:Jenis Pendapat Auditor memiliki pengaruh terhadap audit delay

H5:Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengaruh terhadap audit delay
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BAB HI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Disain Penelitian

Penclitian ini merupakan pengujian hipotesis karena menggunakan
kesimpulan sementara yang sudah dapat ditentukan di awal penulisan Yulianti
(2006). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur, seperti rasio hutang
terhadap aset, ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, jenis pendapat auditor,
serta KAP.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal yaitu penelitian yang
menyatakan hubungan satu variabel menyebabkan perubahan pada yang lainnya,
yang mempengaruhi adalah faktor independen dan yang dipengaruhi adalah unsur

dependen.

3.2. Populasi, Sampel dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufakiur di
Indonesia yang telah go public dan listed di Bursa Efek Indonesia dalam periode
penelitian yaitu tahun 2008-2011.

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu sampel ditarik sejumlah tertentu dari populasi dengan
menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2005). Kriteria

pemilihan sampel yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
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1. Menerbitkan dan mempublikasikan laporan keuangan selama tahun 2008-
2011.

2. Perusahaan diaudit oleh auditor independen

3. Periode laporan keuangan perusahaan berakhir tanggal 31 Desember

4, Data menggunakan mata vang Rupiah

33. Sumber Data
Data Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adaiah
data yang dikumpulkan atau diperoleh dari berbagai literatur yang berkaitan
dengan objek penelitian yang datanya dipublikasikan secara umum. Alasan
menggunakan data sekunder dengan pertimbangan bahwa data ini mudah untuk
diperoleh dan memiliki waktu yang lebih luas. Data sekunder tersebut berupa
laporan keuangan dari perusahaan manufaktur yang go public yang terdafiar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2011 yang telah dipublikasikan yang
sumber utamanya dari website resmi Indonesia Stock Exchange yaitu
dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) yang tersedia di

pojok BEI UNAND tahun 2008-2011.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis adalah : Study Kepustakaan (Liblary Research) yaitu penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh Jandasan teori yang akan digunakan dalam analisa
kasus. Dasar-dasar teoritis dapat diperoleh dari berbagai literature, artikel,

makalah, jurnal, buku dan catatan kuliah serta sumber-sumber lainnya yang

43




relevan yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas dan digunakan sebagai

dasar pembahasan penelitian ini.

3.5. Variabel dan Pengukurannya

3.5.1. Variabel
Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel
independen mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu lima variabel
independen yaitu rasio hutang terhadap aset, ukuran perusahaan, tingkat
profitabilitas, jenis pendapat auditor, serta KAP dan satu variabel dependen yaitu
audit delay.
3.5.2. Pengukuran Variabel
1. Variabel Independen
a. Rasio Hutang Terhadap Aset
Pengukuran dengan menggunakan rasio antara nilai absolut total
debt dengan nilai absolut total aset atau biasa disebut dengan
solvabilitas.
b. Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara.
Dalam penelitian ini ukuran Perusahaan adalah yang diperiksa oleh
KAP dan dihitung dengan menggunakan fofal asset yang dimiliki
perusahaan atau total aset perusahaan klien yang tercantum pada

laporan keuangan perusahaan akhir periode yang telah diaudit




memakai Jog size. Dalam penclitian ini pengukuran diproksikan
dengan nilai logaritma dengan tujuan untuk menghaluskan
besamya angka dan menyamakan ukuran saat regresi.

Ukuran Perusahaan = Jog (total aset)

. Tingkat Profitabilitas
Tingkat profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari periode tertentu. Variabel ini dinkur dengan
menggunakan rasio  pengembalian  aset (ROA) yaitu
membandingkan laba bersih dengan total aset. Skala variabel ini
adalah rasio ROA.

ROA =Laba Bersih x 100%

Total Aset

. Jenis Pendapat Auditor

Jenis pendapat auditor adalah opini auditor independen atas
laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit. Variabel
ini adalah variabel dummy dimana kode 1 diberikan jika
peruszhaan menerima jenis pendapat unqualified opinion dan jika
perusahaan menerima jenis pendapat selain unqualified opinion
diberikan kode 0. Skala data adalah skala nominal.

. Kantor Akuntan Publik (KAP)

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah kategori Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang digunakan oleh perusahaan (Auditan).

Variabel ini merupakan variabel dummy dimana kode 1 diberikan
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jika Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mengaudit perusahaan
merupakan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bermitra dengan
Kantor Akuntan Publik (KAP) “the big four” dan kode 0 jika
perusahaan diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tidak
bermitra dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) “the big four”.
Skala variabel ini adalah nominal.

2. Variabel dependen

a. Audit Delay

Audit delay yaitu jumlah hari dari tanggal tutup tahun buku sampai

dengan tanggal yang tertera dalam laporan auditor independen (pengertian

audit delay tersebut merupakan asumsi peneliti). Skala data adalah skala

rasio.

3.6. Metode Analisis Data

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara rasio hutang terhadap
aset, ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, jenis pendapat auditor, dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) terhadap audit delay dengan menggunakan metode regresi

linier berganda dan alat bantu SPSS versi 16.

Untuk menganalisis data dapat digunakan software SPSS 16.0 for windows
sebagai alat untuk regresi model formulasi. Untuk menghasilkan suatu model
yang baik, hasil analisis regresi memerlukan pengujian Asumsi Klasik Pengujian

dengan asumsi klasik dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1. Melakukan Uji Normalitas
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Uji normalitas merupakan pengujian asumsi klasik yang bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel dependen
dan independen atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak.
Kurva yang menggambarkan distribusi normal adalah kurva yang
berbentuk simetris. Apabila data terdistribusi secara normal, maka data
akan menyebar mengikuti garis normal, sebaliknya, jika data tidak
terdistribusi normal, maka data akan menyebar mengikuti garis

diagonal.

. Melakukan Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada tidaknya
hubungan sempurna antar variabel independen pada model regresi
(Santoso, 2002). Dalam hal ini yang akan diuji bukan ada tidaknya
muitikolinieritas namun berbahaya atau tidaknya, sebab tidak ada suatu
persamaanpun tanpa multikolinieritas. Uji terhadap muitikolinieritas
merupakan pengujian untuk melibat adanya keterkaitan hubungan
antar variabel independen. Penpelitian  yang mengandung
multikolinieritas akan berpengaruh terhadap hasil penelitian schingga

penelitian tersebut menjadi tidak berfungsi.

. Melakukan Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu t1 (sebelumnya) (Ghozali, 2005:99). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi

muncul karena ada observasi yang berurutan sepamjang waktu
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berkaitan satu sama lainya. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (times series).
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin
Waston, dimana dalam pengambilan keputusan dengan melihat berapa
jumlah sampel yang diteliti yang kemudian dilihat angka ketentuannya
pada tabel Durbin Waston. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala

autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan rumus Durbin

Watson sebagai berikut:
dw =X(en—enl)
Ee::z
Keterangan:

wd = Nilai Durbin Watson
e=Y-~1Y
n = Jumlah sampel
Hasil dari rumus tersebut kemudian dibandingkan dengan table Durbin
Waitson. Di dalam tabel tersebut dimuat dua nilai batas atas (dv) dan
nilai batas bawah (dz) untuk berbagai nilai # dan & (jumlah variabel
bebas). Jika du <dw < 4-dv, maka tidak terdapat autokorelasi baik
positif maupun negatif di dalam model persamaan regresi. Secara
lengkap, panduan untuk mengambil kesimpulan adalah sebagai
berikut:

1) dw<d, berarti ada autokorelasi positif (+)

2) di<dw<du, tidak dapat disimpulkan
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3) du<dw<4-du, berarti tidak terjadi autokorelasi.
4) 4-du<dw<4-di, tidak dapat disimpulkan
5) dw> 4-di, berarti ada antokorelasi negatif (-)

4. Melakukan Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah variasi residual tidak sama untuk semua
pengamatan sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari kesalahan residual melalui
satn pengamatan ke pengamatan yang lain (Santoso, 2002). Dengan
kata lain pengujian ini dimaksudkan untuk melihat jarak kuadrat titik-
titik scbaran terhadap garis regresi. Untuk mendeteksi
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mefode Scatter Plot.
Metode ini dapat dilakukan dengan melihat grafik. Jika terdapat pola
tertentu seperti titik-titik membentuk satu pola tertentu yang teratur
(bergelornbang, melebar kemudian menyempit) maka disinyalir telah
terjadi Heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika tidak ada pola yang

jelas, serta titik-titik menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan

telah terjadi heteroskedastisitas.
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas.

3.6.2. Uji Hipotesis
Untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat dapat digunakan metode
analisis sehagai berikut:

v Pengujian Individu atau Partial (UJI t)

Pengujian hipotesis untuk masing-masing variabel Ukuran Perusahaan,
Opini Auditor, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Solvabilitas dan Profitabilitas
secara individu terhadap Audit Delay menggunakan uji regresi parsial (uji t). Uji
regresi parsial merupakan pengujian yang dilakukan terhadap variabel dependen
atau variabel terikat (Ghozali, 2005). Adapun mengenai hipotesis-hipotesis yang
dilakukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1) Jika prob < 0.05 atau t hitung > t tabel maka variabel X secara individu
(Parsial) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.
2) Jika prob. > 0.05 atau t hitung <t tabel maka variabel X secara individu
(Parsial) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.

Rumus hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Hy - Rasio hutang terhadap aset tidak mempunyai pengaruh terhadap audit

delay
H, :Rasio hutang terhadap aset mempunyai pengaruh terhadap audit delay
Hop; : Ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay
Hp : Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap audit delay
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Has

Has

Hos

Has

: Tingkat profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay
- Tingkat profitabilitas mempunyai pengaruh tethadap audit delay

: Jenis pendapat auditor tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay

- Jenis pendapat auditor mempunyai pengaruh terhadap audit delay

. Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak mempunyai pengaruh terhadap audir

delay

. Kantor Akuntan Publik (KAP) mempunyai pengaruh terhadap audit
delay

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:

Jika t pinmg > t tabet Maka Ho ditolak (signifikan)

Jika t pinmg <t bt maka Hy diterima (ada pengaruh)

Berdasarkan dasar signifikan, kriterianya adalah:

Jika signifikan > 0.05 maka Hj diterima

Jika signifikan < 0.05 maka Hy ditolak

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? digunakan untuk mengukur tingkat kemarmpuan model dalam

menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah

antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai

yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Nilai R? digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam

menerangkan variabel independen, tapi karena R? mengandung kelemahan
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mendasas, yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukan ke dalam model, maka dalam penelitian ini menggunakan adjusted R?
berkisar antar O dan 1. Jika nilai adjusted R® makin mendekati 1 maka makin baik

kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel dependen.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

Di dalam bab ini disajikan analisis terhadap data yang telah diperoleh
selama pelaksanaan penelitian. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2012.
Data yang digunakan diambil dari website resmi Indonesia Stock Exchange yaitu
www.idx.co.id dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) yang tersedia di
pojok BEI UNAND. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tahun 2008-2011. Berdasarkan website tersebut jumlah perusahaan
manufaktur yang terdaftar sampai 2011 adalah 131 perusahaan. Keseluruhan data
tersebut kemudian diambil sesuai kriteria yang telah dipilih berdasarkan metode
purposive sampling sehingga data yang terkumpul sebanyak 59 perusahaan.
Proses pemilikan sampel dapar di lihat dalam table berikut:

Tabel 4.1

Prosedur dan Hasil Pemilihan Sampel Perusahaan

Jumlah
No. Kriteria
Perusahaan
1. | Perusahaan yang terdaftar di BEI sampai tahun 2011 131

Perusahaan yang memiliki laporan kenangan auditan dan di

audit oleh auditor independen dari tahun 2008-2011

Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah pada

Laporan Keuangan auditan selama tahun 2008-2011

Jumlah sampel 59
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Berdasatkan 63 perusahaan manufaktur tersebut, kemudian dilakukan
pengujian meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan hipotesis penelitian.
Data yang digunakan dalam analisis didasarkan pada hasil pengukuran variabel-

variabel penelitian yang terdapat pada lampiran.

4.2. Analisis Data
4.2.1. Statistik deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran tentang suatu data,
seperti jumlah sampel, nilai rata-rata, nilai maksimal, nilai minimal dan standar
deviasi.

a. Audit Delay

Berdasarkan data mengenai Audit Delay yang berhasil dihimpun dari
perusahaan menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan audit minimal adalah 30 hari
dan jangka waktu paling lama adalah 146 hari. Rata-rata Audit Delay 74.3856 hari.-
dengan standar deviasi 16,11157 hari. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2

Statistik Deskriptif Data Audit Delay

Variabel | Sampel | Minimal | Maksimal | Rata-rata Std.Deviasi

[Audit Delayl 236 | 30.00 l 146.00 l 74.3856 | 16.11157 l

Sesuai dengan informasi di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi
kategori untuk Audit Delay dengan memanfaatkan nilai maksimum dan minimum.

Dari nilai tersebut diperoleh jangkauan (146 — 30) hari = 116. Apabila angka




tersebut dibagi menjadi 4, untuk kategori 4, maka diperoleh angka 29 untuk setiap

lebar kategorinya. Berikut tabel 4.3 selengkapnya.

Tabel 4.3

Distribusi Kecenderungan Frekuensi Audit Delay

No No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 30.0-59.0 38 16.1 Sangat Cepat
2 59.1-88.1- | 176 | 74.6 | Cepat |
3 88.2-.1172 18 7.6 Lambat
4 117.3-146.3 4 1.7 Sangat Lambat
| [Jumlah | 236 | 100 | |

Sesuai dengan tabel 4.3 di atas, maka dapat diperoleh informasi bahwa
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode 2008-2011 memiliki
Audit Delay cepat.

b. Solvabilitas

Solvabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-
2011 memiliki rata-rata 1,8932 dengan standar deviasi 12,67458. Hal ini berarti
bahwa Solvabilitas atau kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang
perusahaan adalah relative tinggi. Rentang angka Solvabilitas adalah 163,17
dengan nailai maksimal 163,24 dan nilai minimal 0,07.

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif Data Solvabilitas.

Minimal

0.07 |

Maksimal

163.24 I

Variabel Std.Deviasi

12.67458 J

Sampel Rata-rata

| Solvabilitas | 236 | 1.8932 |
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Berdasarkan informasi tabel 4.4 di atas, maka rentang Solvabilitas adalah
(163,24 — 0,07) = 163,17. Apabila dibuat kategori 4, maka lebar kelas menjadi
(163,17 / 4) = 40,79 untuk setiap kategorinya. Berikut tabel 4.5 selengkapnya

Tabel 4.5

Distribusi Kecenderungan Frekuensi Solvabilitas

No No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0,07-40,86 234 99,2 Sangat Tinggi
2 40,87-81,66 1 0,4 Tinggi
3 81,67-.122,46 0 0 Rendah
4 | 122,47-163.26 1 0,4 Sangat Rendah
Jumlah 236 100

Sesuai dengan tabel 4.5 di atas, maka dapat diperoleh informasi bahwa
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode 2008-2011 memiliki

Solvabilitas sangat tinggi.

c. Profitabilitas

Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-
2011 memiliki rata-rata -0,30 dengan standar deviasi 7.40589135. Hal ini berarti
kemampuan perusahaan untuk menghasiikan laba rendah. Bahkan terdapat
perusahaan yang memiliki Profitabilitas bernilai minus dengan nilai minimal yaitu
sebesar -112,49 hal ini berarti bahwa perusahaan tidak memiliki kemampuan
menghasilkan laba pada periode tersebut. Sedangkan nilai maksimalnya sebesar

15,48.
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Tabel 4.6

Statistik Deskriptif Data Profitabilitas

Variabel | Sampel Minimal Maksimal | Rata-rata | Std.Deviasi
Profitabilitas 236 -112,49 15,48 -0,30 7.40589135

Berdasarkan informasi tabel 4.6 di atas, maka rentang Profitabilitas adalah
(15,48 — (-112,49)) = 127,97. Apabila dibuat kategori 4, maka lebar kelas menjadi
(127,97 / 4) = 31,99 untuk setiap kategorinya. Berikut tabel 4.7 selengkapnya.
Tabel 4.7

Distribusi Kecenderungan Frekuensi Profitabilitas

No No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 | -112,97-(-80,98) 1 0,4 Sangat Tinggi
2 | -80,99-(-49,00) 0 0 Tinggi
3 | 49,01(-17,02) 0 0 Rendah
4 -17,03-15,48 235 99,6 Sangat Rendah
Jumiah 236 100

Sesuai dengan tabel di atas, maka dapat diperoleh informasi bahwa
perusahaan manufaktur yang terdafiar di BEI untuk periode 2008-2011 memiliki
Profitabilitas sangat rendah.

d. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan dilihat dari banyaknya aset yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Ukuran Perusahaan pada perusahaan manufaktur memiliki nilai rata-rata
sebesar 6,0850 dengan standar deviasi 0,072073. Ukuran perusahaan memiliki
nilai maksimum sebesar 7,73 dan nilai minimum 2,95. Rata-rata Ukuran

Perusahaan menunjukkan besarnya rata-rata total aset yang dimiliki perusahaan.
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Tabel 4.8

Statistik Deskriptif Data Ukuran Perusahaan

Variabel Sampel | Minimal | Maksimal | Rata-rata | Std.Deviasi

Ukuran
Perusahaan

236 295 7.73 6.0850 72073

Berdasarkan informasi di atas, maka rentang Ukuran Perusahaan adalah
(7,73 — 2,95) = 4,78. Apabila dibuat kategori 4, maka lebar kelas menjadi (4,78 /
4)=1,2 untuk setiap kategorinya. Berikut tabel 4.9 selengkapnya.
Tabel 4.9

Distribusi Kecenderungan Frekuensi Ukuran Perusahaan

No No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 2,95-4.15 3 1,3 Sangat Besar
2 4,16-5,36 31 13,1 Besar
3 5,37-6,57 137 58,1 Kecil
4 6,58-7,73 65 27,5 Sangat Kecil
Jumlah 236 100

Sesuai dengan tabel di atas, maka dapat diperoleh informasi bahwa
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode 2008-2011
merupakan perusahaan dengan ukuran kecil.

e. Opini Audit

Berdasarkan Opini Auditor distribusi kategori yang dapat dianggap masuk
unqualified opinion sebanyak 58,05% atau 137 perusahaan dari data laporan
kenangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dari tahun 2008-2011. Sedangkan yang termasuk selain ungualified opinion
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adalah sebesar 41,95% atau 99 perusahaan. Berikut keterangan selengkapnya

dalam tabel 4.10.
Tabel 4.10
Distribusi Kategori Opini Auditor
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Unqualified opinion 137 58,05
2 | Selain Unqualified Opinion 99 41,95
Jumlah 236 100

f. Ukuran Kantor Akuntan Publik

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dibedakan kategori the Big Four
dan non the Big Four. Berdasarkan data yang diperoleh ternyata Kantor Akuntan
Publik yang masuk the Big Four terdapat 47,46% atau sebanyak 112 perusahaan,
sedangkan yang tidak masuk dalam the Big four ada 52,54% atau sebanyak 124
perusahaan. hal ini menandakan bahwa KAP di BEI untuk perusahaan manufaktur
adalah sebagian besar masuk kategori Kantor Akuntan Publik non-Big four.

Tabel 4.11

Distribusi Kategori Ukuran Kantor Akuntan Publik

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Big Four 112 47,46
2 | Non-Big F our 124 52,54
Jumlah 236 100

4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian

asumsi atau uji prasyarat. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa
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apabila dilakukan analisis regresi tidak terjadi gangguan yang berarti. Pengujian
asumsi terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Apabila pengujian prasarat tersebut
terpenuhi, maka model regresi linier tersebut dapat digunakan dan bila tidak dapat
memenuhi, maka model regresi linier tidak dapat digunakan yang berarti harus

menggunakan alat analisis yang lainnya.
a Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunakan P-P Plot, dengan kriteria, apabila

titik-titik pada P-P Plot berada pada garis lurus, maka dapat dinyatakan bahwa

distribusi data berasal dari populasi yang terdistribusi normal.
Gambar 4.1:

Grafik Uji Normalisasi Audit Delay

Normal P-P Plot of Audit Delay
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Berdasarkan hasil diagram P-P Plot dapat diketahui bahwa menyebar mengikuti

garis diagonal, seperti tampak pada gambar di atas. Hal ini berarti bahwa data
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penelitian ini diasumsikan bahwa variable dependen berdistribusi normal. Dasar

pengambilan keputusan ini didasari oleh pendapat Santose (2002;214) yaitu:

1) Jika data menyebar di sekitar garis normal dan mengikuti arah diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data meyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal. Maka model regeresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b Uji Linieritas
Pengujian prasyarat linearitas dimaksudkan untuk melibat apakah pola
model regresi yang terbentuk adalah linear atau non-linear. Kriteria dinyatakan
bahwa model memiliki pola linear adalah apabila P-value pada harga F lebih
besar dari 0,05. Apabila terbukti benar bahwa model regresi yang terbentuk dapat
dinyatakan berpola linear, maka analisis regresi yang digunakan adalah analisis
regresi linear.
Tabel 4.12
Rangkuman Hasil Uji Linearitas

ANOVA®

Sum of Sauares Mean Sauare

Regression 5912.772 1182.554

Residual | 55080139 | 230 | 239518 | | l

| Total | stootett | 235 | | | |

a. Predictors: (Constant), KAP, Opini, Solvabilitas, Profitabilitas, Ukuran
b. Dependent Variahle: Audit Delay

Nilai sig. 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa seluruh variable
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap audit

delay.
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¢ Uji Multikolinieralitas

pengujian multikolinearitas dilakukan untuk membuktikan apakah ubahan
atau variabel bebas pada penelitian ini dapat diasumsikan tidak saling
berintervensi ketika dibuat pemodelan dengan variabel terikat. Kriteria dinyatakan
bahwa variabel bebas tidak saling intervensi satu sama lain ketika dibuat
pemodelan dengan variabel terikat jika memiliki harga variance inflation factor
(VIF) pada masing-masing variabel bebas lebih kecil dari 10, nilai cut-off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai VIF =
10.

Tabel 4.13

Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
[Model Tolerance VIF
1 Solvabifitas .826 1.210
Profitabilitas .968 1.033
Ukuran 610 1.639
Opini .948 1.053
KAP 127 1.375

a. Dependent Variable: Audit Delay

Pada tabel 4.13 rangkuman hasil uji multikolinearitas di atas, diperoleh
harga VIF tidak ada yang melebihi dari nilai 10 dan Tolerance mendekati angka 1.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa VIF Solvabilitas, Profitabilitas,
Ukuran, dan Opini < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas diantara variabel indpenden.
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d Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah variasi residual tidak sama untuk semua
pengamatan sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah galat atau residu pada
model regresi bersifat heterogen atau homogen. Apabila bersifat heterogen, akan
menyebabkan model regresi tidak mampu meramalkan dengan akurat, karena
memiliki residu yang tidak teratur. Pada penelitian ini untuk mengatahui ada atan
tidaknya problem heteroskedastisitas digunakan scatter plot. Kriterinya adalah
apabila titiktitik pada scatter plot atau diagram pencar tidak membentuk pola

tertentu, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak terkendala

heteroskedastisitas.
Gambar 4.2:
Uji Heteroskesdatisitas
Scatterplot
Dependent Varlable: Audit Delay
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik menyebar diatas dan dibawah
sumbu X serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan tidak

terjadi heterokedastisitas.

e Uji Autokorelasi
Masalah autokorelasi biasanya terjadi ketika penelitian memiliki data yang
terkait dengan unsur waktu (fimes series). Data pada penelitian ini memiliki unsur
waktu karena didapatkan antara tahun 2008 — 2011, sehingga perlu mengetahui
apakah model regresi akan terganggu oleh autokorelasi atau tidak. Kriteria yang .
digunakan adalah apabila harga Dw diantara Du sampai dengan (4 — Du).
Tabel 4.14

Rangkuman Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model Durbin-Watson

1 1.338°

a. Predictors: (Constant), KAP, Opini, Solvabilitas, Ukuran,
Profitabilitas

b. Dependent Variable: Audit Delay
Nilai Durbin-Watson 1,338 < 1,819 yang berarti tidak terjadi autokorelasi
pada variabel independen. Nilai 1,338 didapat dari hasil pengolahan data melalui
SPSS. Nilai 1,819 didapat dari tabel Durbin-Watson n=236, k=5 (n= jumiah

observasi; k=jumlah variabel bebas)

64




4.2.3. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan wji prasyarat analisis atau uji asumsi dan dinyatakan
bahwa model regresi diasumsikan tidak terganggu oleh masalah normalitas,
linearitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi, maka analisis

regresi linear berganda dapat dilakukan. Berikut tabel dari hasil analisis regresi

berganda.
Tabel 4.15
Uji analisis linier berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 58.778 10.792 5.539 000
Solvabilitas 137 088 108 1.560 120
Profitabilitas & oM A27 -.038 -.558r 577
Ukuran 3.335 1.793 149 1.860 064
QOpini -1.424 2.095 -.044 -.680 497
KAP -10.798 2.366 -.335 -4.564 .000

a. Dependent Variable: Audit Delay

Persamaan regresi:
Audit Delay = 59,778 + 0,137 Solvabilitas — 0,71 Profitabilitas + 3,335 Ukuran —
1,424 Opini — 10,798 KAP

Y =59,778 + 0,137 X1 - 0,71 X2 + 3,335 X3 — 1,424 X4 - 10,798 X5

a. Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah Solvabilitas mempunyai
pengaruh terhadap Audit Delay. Berdasarkan tabel 16 besarnya nilai sig.
(signifikan) untuk variable Solvabilitas= 0,120, maka koefisien regresi tersebut

signifikan, karena t hitung = 0,120 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan pengujian
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hipotesis dapat disimpulkan bahwa rasio hutang terhadap aset (solvabilitas)
mempunyai pengaruh terhadap audit delay. Berarti Hy diterima, Har ditolak.
Model regresi yang diperoleh adalah Y= 59,778 + 0,137X1, maksudnya setiap
terjadi kenaikan pada variabel X1, akan diikuti kenaikan pada variabel Y sebesar
0,137 satuan yang dapat diabaikan.
b. Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh terhadap Audit Delay. Berdasarkan tabel 4.16 besarnya nilai sig. untuk
variable ukuran perusahaan = 0,064, maka koefisien regresi tersebut signifikan,
karena t hitung = 0,064 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan pengujian hipotesis
dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap
audit delay. Berarti Hy, diterima, Hy ditolak, Model regresi yang diperoleh adalah
Y= 59,778 -3,335X2, maksudnya setiap terjadi kenaikan pada variabel X2, akan
diikuti kenaikan pada variabel Y sebesar 3,335 satuan yang dapat diabaikan.
c. Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah profitabilitas mempunyai
pengaruh terhadap Audit Delay. Berdasarkan tabel 4.16 besamya nilai sig. untuk
variable Profitabilitas = 0,577, maka koefisien regresi tersebut signifikan, karena t
hitung = 0,577 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat
disimpulkan bahwa Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap audit delay.
Berarti Hy; diterima, Hy ditolak. Model regresi yang diperoleh adalah Y= 59,778
-0,71X>, maksudnya setiap terjadi kenaikan pada variabel X3, akan ditkuti

penurunan pada variabel Y sebesar 0,71 satuan yang dapat diabaikan.
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d. Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah opini audit mempunyai
pengaruh terhadap Audit Delay. Berdasarkan tabel 4.16 besarnya nilai sig. untuk
variable Opini Audit = 0,497, maka koefisien regresi tersebut signifikan, karena t
hitung = 0,497 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat
disimpulkan bahwa Opini Audit mempunyai pengaruh terhadap audit delay.
Berarti Hy; diterima, H,; ditolak. Model regresi yang diperoieh adalah Y= 59,778
-1,424X4, maksudnya setiap tefjadi kenaikan pada variabel X4, akan diikuti
penurunan pada variabel Y sebesar 1,424 satuan yang dapat diabaikan.
e. Hipotesis kelima
Hipotesis kelima pada penelitian ini adalah ukuran KAP mempunyai
pengaruh terhadap Audit Delay. Berdasarkan tabel 4.16 besarnya nilai sig. untuk
variable ukuran KAP = 0,000, maka koefisien regresi tersebut tidak signifikan,
karena t hitung = 0,000 Iebih kecil dari 0,05. Berdasarkan pengujian hipotesis
dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP tidak mempunyai pengaruh terhadap audit
delay. Berarti Hy, ditolak Hy; diterima. Model regresi yang diperoleh adalah Y=
59,778 -10,789Xs, maksudnya setiap terjadi kenaikan pada variabel X5, akan
diikuti penurunan pada variabel Y sebesar 10,789 satuan yang dapat diabaikan.
Tabel 4.15

Uji Koefisien Determinasi

I | Adiusted R |
| Mode! I R R Square I Square Std. Emror of the Estimate |

1 I 311° 097 | 077 15.47637 |

b. Dependent Variable: Audit Delay
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Adjusted R Square 0,077 berarti kemampuan variabel independen

mempengaruhi variabel dependen hanya sebesar 7,7% dan sisanya sebesar 92,3%

ditentukan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam pengujian.

Rekapitulasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

Variabel independen Solvabilitas terbukti mempunyai hubungan positif
terhadap variabel dependen audit delay. Hal ini berarti bahwa Ho; diterima
dan Hy, ditolak.

Variabel independen ukuran perusahaan terbukti mempunyai hubungan
positif terhadap variabel dependen audit delay. Hal ini berarti bahwa Hg
diterima dan Hy ditolak.

Variabel independen profitabilitas terbukti mempunyai hubungan positif
terhadap variabel dependen am—iit delay. Bal ini berarti bahwa Hg; diterima
dan Hy; ditolak.

Variabel independen opini audit terbukti mempunyai hubungan positif
yang signifikan terhadap variabel dependen audit delay. Hal ini berarti
bahwa Hy, diterima dan Hy, ditolak.

Variabel independen ukuran KAP tidak terbukti mempunyai hubungan
posttif terhadap variabel dependen audit delay. Hal ini berarti bahwa Hos

ditolak dan Hgs diterima.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a Solvabilitas mempunyai pengarub terhadap Audit Delay pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2011.
Dari hasil tersebut maka hipotesis 1 yang menyatakan Solvabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay terdukung, dengan demikian
Ulkuran Perusahaan adalah variabel yang mempengaruhi dudit Delay.

b Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2008-2011. Hasil ini menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap Audit Delay, sehingga hipotesis 2 yang menyatakan Opini
Auditor berpengaruh signifikan tethadap Audit Delay terdukung, dengan
demikian Opini Auditor berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.

¢ Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2011.
Dari hasil tersebut maka hipotesis 3 yang menyatakan Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay terdukung, dengan demikian
Profitabilitas adalah variabel yang mempengaruhi Audit Delay.

d Opini audit mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2011.
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Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan Opini Audit berpengaruh
signifikan terhadap Audit Delay terdukung, dengan demikian Opini Audit
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.

e Ukuran Kantor Akuntan Publik tidak mempunyai pengaruh terhadap Audit
Delay pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2008-2011. Dengan demikian hipotesis 5 yang menyatakan
Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap Audit
Delay tidak terdukung, dengan demikian Ukuran Kantor Akuntan Publik
tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.

f Ukuran Perusahaan, Opini Auditor, Ukuran KAP, Solvabilitas, dan
Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2008-2011. Nilai sig. 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.

g Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi Adjusted R Square 0,077
berarti kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel dependen
hanya sebesar 7,7% dan sisanya sebesar 92,3% ditentukan oleh variabel
lain yang tidak dimasukan ke dalam pengujian.

5.2 Saran
Setelah mengadakan penelitian, make keterbatasan penelitian yang dapat
disampaikan adalah:
1) Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 4

tahun, menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat melihat
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2)

3)

kecenderungan Audit Delay yang terjadi sepanjang tahun. Hasil
kecenderungan Audit Delay dapat dijadikan acuan untuk
menentukan apakah dari tahun ke tahun Audit Delay yang terjadi
semakin meningkat jumlah harinya atau justru semakin tepat

waktu.

Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen saja
dalam menguji Audit Delay. Penelitian berikutnya, sebaiknya
menambah variabel bebas bidang Audit yang tidak digunakan
dalam penelitian ini seperti klasifikasi industri, komite audit, dan

lainnya.

Perusahaan yang menjadi sampel hanya mengambil perusahaan
manufaktur saja sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di

generalisasikan untuk semua jenis perusahaan.

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka beberapa saran yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut:

1Y)

2)

Kepada para auditor disarankan untuk melakukan pekerjaan
lapangan dengan sebaik-baiknya sechingga pekerjaan dapat
dilakukan secara efektif dan efesien dan auditor dapat
mengeluarkan laporan hasil audit yang sesuai dengan prosedur dan

standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia.

Para peneliti dapat menggunakan lebih banyak variasi varibel lain
seperti klasifikasi industri, internal audit, komite audit dan lainnya

yang dapat digunakan untuk menguji Audit Delay.
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3) Penclitian lain yang serupa juga dapat dilakukan untuk
mengkonfirmasi hasil penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan uji beda dan atau menambahkan variabel lain yang

dirasa dapat mempengaruhi Audit Delay.
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Lampiran 1

Daftar Nama Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun

ESTI

2008-2011
No | Nama Perusahaan Kode No |{ Nama Perusahaan Kode
1 Arwana Citra Mulia ARNA | 3] | KimiaFarma KAEF
2 Asahimas Flat Glass AMFG 32 | Langgeng Makmur | LMPI
Industry
3 Beton Jaya Manunggal BTON 33 | Liomesh Prima ILMSH
4 | Barito Pacific BRPT 34 | Lion Metal Work LION
5 Budi Acid Jaya BUDI 35 | Malindo Feedmill MAIN
6 Duta Pertiwi Nusantara DPNS 36 | Mayora Indah MYOR
7 Hanson Internasional MYRX |37 | Merck MERK
8 Holcim Indonesia SMCB 38 | Mulia Industrindo MLIA
9 Indal Alumunium Industry | INAI 390 | Multi Bintang Indonesia MLBI
10 | Asiaplast Industries APLI 40 | Multi Prima Sejahtera LPIN
11 | Astra Otopart AUTO 41 | Multistrada Arah Sarana | MASA
12 | Berlina BRNA 42 | Mustika Ratu MRAT
13 | Asia Pacific Fiber POLY 43 | Nipress NIPS
14 | Akasha Wira Internasional | ADES 44 | Pan Brother PBRX
15 | Cahaya Kalbar CEKA 45 | Polychem Indonesia ADMG
16 | Bentoel Investama | RMBA 46 | Semen Gresik SMGR
indonesia
17 | Daria Varya Laboratoria DVLA 47 | Sumiindo Kabel TKBI
18 | Delta Djakarta DLTA 48 | TigaPilar Sejahtera Food { AISA
19 | Ever Shine Textiie Industry 49 | Tri Polyta Indonesia 1 TPIA




20 | Fajar Surya Wisesa FASW 50 | AKR Corporindo AKRA

21 | Gajah tunggal GITL . 51 | Ekadharma Internasional [ EKAD

272 | H.M. Sampoerna HMSP 52 | Goodyear Indonesia GDYR

23 | Indo Kordsa BRAM 53 | JAPFA Comfeed Indonesia | JPFA

24 | Indocement Tunggal | INTP 54 | Mandon Indonesia TCID
Prakasa

25 | Indofood CBP  Sukses | INDF 55 { Selamat Sempurna SMSM
Makmur

26 | Kalbe Farma KLBF 56 | Sierad Produce SIPD

27 | Karwell Indonesia KARW |57 |Ultra Jaya WMik and | ULTJ

Tradding Industry

28 | Kedaung Indah Can KICI 58 | Unilever Indonesia UNVR

20 | Kedawung Setia Industrial | KDSI 59 | Voksel Elektric VOKS

30 | Keramika Indonesia | KIAS

Asosiasi




Lampiran 2

Interpretasi Hasil Pengujian SPSS 16.0.0.

1. Statistik Deskriptif

a. Based on Z Approximation.

2. Uji Normalitas

Descriptive Statistics
N- Minimum |- Maximum:- Mean Std: Deviation
Solvabllitas. 235 07 16324 1.8932| 12.67458].
Profitabilitas 23s] 11249 5029 -.0928! 8.10521}
Ukuran 236 2.95|- 773 6.0850 .72073]-
Audit Delay 236 30.00|,  146.00 74.3856 16.11157).
Valid N (listwise) 238
Category N
10pini  Group 1 P 137]
Group 2 -I::)P-WTPDBP g
Tol 235
Ikap  Group1 |BigFour 112
Group 2 Non-BigFour 124°
Total ] 236]




Notmal P-P Plotof Audl Delay.
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Observed CumProb.
Uji Multikolinearitas
Coefficients”
, Collinearity Statistics.
Model Tolerance VIF
1 Solvabilitas 826 1.210
Profitabilitas .968 1.033
Ukuran 810 1.639
Opini .849 1.053%
KAP T27 1.375

Uji Autokorelasi
Model Summary”
[Mode! Durbin-Watson
1 1.338°

a. Predictors: (Constant), KAP,

Opini,

Solvabilitas, Ukuran,

Profitabilitas.

b. Dependent Variable: Audit

Delay

a. Dependent Variable: Audit Delay




Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Audit Delay

-2

Regresslon Studentized Resldual

Regression Standardized Predicted Value

3. Uji Regresi Linear Berganda

-

Y

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Ermor Beta t Sig.

1 (Constant) 59.778 10.792 5.538 .000
Solvabilitas 37 .088 .108 1.560 120
Profitabilitas -.071 27 -036 -558 577
Ukuran 3.335 1.793 149 1.860 .064
Opini -1.424 2.095 -044} -.680| .497]
KAP -10.798 2.366 -335 -4.564 .000

a. Dependent Variable: Audit Delay

Uji F

ANOVA®
lModel Sum of Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression 5§912.772 5 1182.554| 4.937 0009
Residual 55089.139) 230 239.518| i
Total 61001.911| 235

a. Predictors: (Constant), ICAP, Opini, Solvabilitas, Profitabilitas, Ukuran
b. Dependent Variable: Audit Delay




-

4. Uji Koefisien determinasi

Adjusted R Std. Ermror of the
Model R R Square Square Estimate
1 3119 097 077 15.47637

b. Dependent Variable: Audit Delay




